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METODOLOGI PENELITIAN 

4.1 Standar Tes dan Spesifikasi Bahan 

Dalam pe1aksanaan penelitian ini dilakukan pengujian dan klasifikasi terhadap 

bahan penyusun eampuran beton. Adapun bahan-bahan penyusun tersebut adalah 

sebagai berikut ini. 

r 
1.	 Semen Portland 

I 

Semen yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen portland dan semen 

portland pozzolan merk Nusantara dengan data sebagai berikut: 

a. Beratjenis : 3,15 gram/em 3 

b. Jenis semen semen jenis I 

c.	 lsi 50 kg/sak untuk semen portland biasa dan 40 kg/sak untuk
 

semen portland pozzolan.
 

2. Agregat halus 

Pada pcnelitian ini digunakan agregat halus berupa pasir alam dengan data 

sebagai berikut: 

a.	 Asal pasir Sungai Krasak 

b. Berat jenis 2,581 gram/em3 

Adapun modulus halus butir (mhb) dari pasir diatas ditunjukkan dengan tabel 4.1 

sebagai berikut ini. 
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--, ~~Tabel 4~1 Grad~asi~ pasiralaniasalSungai 'KrnSaK--_u-

Luoang ay,u<...i1U Dl;;li1~ ~I;;l ~~ 

~ 

JJvl"'~ ._•••••bo~. 

~ 

JJvl"'~ ~.",. 01:>' \ YO) 

(mm) (gram) (%) kumulatif 

Percobaan I II I II I II 

4,80 2 3 0,1 0,15 0,1 0,15 

2.40 103 100 5,15 5 5,25 5,15 

1,20 340,5 346 17,025 17,3 22,275 22,45 

0,6 607,5 609 30,375 30,45 52,650 52,9 

0,3 524,5 542 26,225 27,1 78,875 80 

0,15 364 351 18,2 17,55 97,075 97,55 

SISA 58,5 49 2,925 2,45 - -

Jumlah 2000 2000 100 100 256,225 258,2 

Jumlah rata-rata 2000 100 257,213 

, 

i 
i 

i 

,. 
!, 

)
 

Modulus Balus Butir = 

% berat tertinggal kwnulatif rata-rata 

100 

"257,213 

= 
100 

2,57213 

-------' 
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3. Agregat Kasar 

Agregat kasar yang dlgunakan dalam penelitian ini adil;lah agregat bam alam 

pecah dengan data sebagai berikut: 

a. asal agregat Celereng, Kulonprogo 

b. beratjenis (SSD) : 2,66 gr/cm3 

3
berat volume agregat : 1,433 gr/cmc. 

d. diameter : 10-20 mm 

4. Air 

Air yang digunakan dalam .penelitian ini diambil dari Laboratorium Bahan 

Konstruksi Teknik UII Yogyakarta. 

4.2 Alat-alat yang digunakan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini akan ditampilkan di dalam tabel 4.2 

berikut ini. 

/
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Tabel 4.2 Alat-alat yang dipergunakan 

No Alat Kegunaan 

Pengering agregat 1 Oven 

2 Piring logam Menampung agregat di oven 

3 Mesin Siever Pengayak mekanik 

4 Ayakan Menyaring agregat 

5 Timbangan Menimbang bahan-bahan 

6 Gelas ukur Menakar air 

7 Ember Menampung agregat 

8 Kerucut Abrams Pengujian slump 

9 Cangkul Mengaduk agregat 

10 Sekop kecil Memasukkan adukan ke dalam cetakan 

11 Penggaris Mengukur slump 

12 Tongkat penumbuk Memadatkan benda uji 

13 Cetakan silinder Tempat mencetak benda uji 

14 Kapiler Mengukur diameter benda uji 
.. 

15 Mesin uji desak Uji desak beton 

16 Kolom perendam Menjaga kelembaban betonlperawatan betan 

I 

I 

I 
I 

,) 
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4.3 Cal a penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, maka dapat dilakukan cara

cara sebagai berikut ini. 

1.	 Pemeriksaan bahan campuran beton.
 

Pemeriksaan ini meliputi pemeriksaan terhadap semen, pasir, dan kerikil.
 

Semen yang dipakai dipastikan masih dalam kondisi baik yaitu semen yang
 

belum menggumpal atau mengeras. Pasir dan kerikil yang akan digunakan
 

telah dicuci sebelumnya untuk mengurangi kandungan lumpur yang ada.
 

Selain itu dilakukan pemeriksaan terhadap mhb pasir dan berat jenis dari
 

masing-masing bahan.
 

2.	 Perencanaan campuran beton.
 

Perencanaan campuran dibuat dengan metode ACI (American Concrete
 

Institute).
 
) 

3.	 Pembuatan campuran beton.
 

Pembuatan campuran dilakukan dengan molen dan setiap adukan direcanakan
 

untuk 5 buah benda uji.
 

4.	 Pengukuran nilai slump.
 

Setelah adukan beton dalam molen telah tercampur rata, kemudian adukan
 

bisa dikeluarkan dari molen dan diukur slumpnya.
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5. Pembuatan benda uji. 

Pembuatan benda uji berupa silinder beton dlrencanakan sebanyak 150 buah 

dan komposisinya seperti tabel dibawah ini. 

Tabel4.1 Komposisi benda uji 

Jumlah benda Ul i
Umur beton Chari)Mutu beton (Mpa) I
Semen 
5
7
 
5
14
 
5
21
20
 
5
28
 
5
60
 

5
7
 
Semen Portland 5
14
 

(PC) 5
21
25
 
5
28
 
5
60
 

5
7
 I

5
14
 
5
21
30
 
5
28
 
5
60
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5
7
 
5
14
 
5
21
20
 
5
28
 
5
60
 
5
7
Semen Portland 
5
14
Pozzolan (PPC) 
5
21
25
 
5
28
 
5
60
 
5
7
 
5
14
 
5
21
30
 
5
28
 
5
60
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6.	 Rawatan benda UJ1. 

Rawatan terhadap benda uji dilakukan dengan merendam benda uji dalam air 

dan diangkat dua hari sebelum dilakukan pengujian. 

7.	 Pengujian benda uji. 

Pengujian benda uji dilakukan dengan mesin desak dan dicatat beban 

maksimum yang dapat ditahan oleh masing-masing benda uji. Hasil uji 

laboratoriwn tersebut dicatat dan dibandingkan terhadap hipotesa. 

Pembahasan dilakukan terhadap hasil penelitian ditinjau berdasarkan teori 

yang melandasi dan kemudian diambil kesiplpulan berdasarkan teori yang 

digunakan untuk menjawab pemecahan terhadap permasalahan yang ada. 
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PENGUMPULAN BAHAN un
 

PEMERIKSAAN BAHAN 
CAMPURAN BETON 

PERENCANAAN CAMPURAN BETON
 

PEMBUATAN CAMPURAN BETON 

TIDAK 

,YA 

PEMBUATAN BENDA un
 

RAWATAN BENDA UJI
 
(DIRENDAM DENGAN AIR)
 

PENGUJIAN BENDA UJI
 

Gambar 4.1 Bagan alir prosedur penelitian 
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4.4 Perhitungan Perencanaan Camlluran Beton 

Perhitungan perencanaan campuran beton didalam penelitian In! 

. menggunakan metode standar AC1 dengan data sebagai berikut ini. 

1. Kuat desak reneana	 : 20,25, dan 3Q Mpa. 

2.	 Diameter agregat 10-20 mm 

3.	 Modulus halus butir (mhb) pasir 2,57 

4.	 Beratjenis pasir (SSD) : 2,581 gram/em' 

5. Beratjenis kerikil (SSD) : 2,66 gr/em3 

" 'j. Berat volume agregat kasar 1,433 gr/cm' 

7. Beratjenis semen : 3,15 gr/em'
:; 

Adapun langkah-Iangkah perhitungan percneanaannya adalah sebagai berikut ini. 

4.4.1	 Perhitungan I>erencanaan camlluran beton untuk kuat desak rencana 

(,,'=20 \1 pa 

1.	 Menghitung kuat dcsak bcton rata-rata 

Karenajumlah sarnpel yang digunakan kurang dari 1:' bl:nda uji maka ku~t desak 

beton rata-rata dlhltung berdasarkan kuat desak beton rencana (tabel 3.7). Untuk 

mutu beton fc'", 20 Mpa atau 2900,65 Psi (<: 3000 Psi L sehingga kuat desak 

beton rata-rata dapat dihitung dengan persamaan sebagai bcrikut : 

.----..-- ._--_._
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fer' = fe" -+- 1000 (Psi)
 

= 2900,65 + 1000
 

= 3900,65 Psi
 

= 26,895 Mpa
 

2.	 Menentukari faktor air semen 

a. Berdasarkan nilai kuat desak rata-rata sebesar 26,895 Mpa maka dan tabel 3.9 

diperoleh nilai fas sebesar 0,548. 

b.	 Berdasarkan pereneanaan bcton untuk bangunan untuk bangunan didalam 

ruangan dan kondisi keliling non korosif maka diperoleh fas maksimum (pada 

tabel 3.10) sebesar 0,6. 

Dari kedua asumsi perkiraan diambil nilai fas scbcsar 0,548. 

3.	 Menetapkan nilai slump 

Didasarkan pada label 3. I I untuk bcton yang digunakan sebagai pelat, halok. 

kolom dipcrolch nilai slump sebcsar 75 mm-150 mm. 

4.	 Menetapkan kebutuhan air 

Jumlah air yang diperlukan bcrdasarkan nilai slump (tabel 3.12) diperoleh air 

sebanyak 203 Iiter dan udara tcrperangkap 2%. 

,.,~; 
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5. Menghitung kebutuhan semen 

Dari penentuan langkah kedua dan keempat maka kebutuhan semen dapal 

dihitung sebagai berikut: 

wan
 
fas=---

w semen
 

wau 203
 
w semen = _ 370,438 kg
 

fas 0,548
 

6.	 Menentukan volume agregat kasar 

Volume agregat kasar ditentukan berdasarkan ukuran maksimum agregat dan 

mhb pasir sesuai dengan tabel 3.13 diperoleh volume agregat kasar sebesar 0,633 

m3 
= 63,3 %. 

,/ 
:	 ~Berat agregat kasar = 0,633 x 143} = 907,089 kglm' 
,	 " 

7.	 Volume agregat halus 

Volume semen = 370,438/( 3,15 x 1000) ·0,118 

Volume air = 20311 000 .~ 0,203 

Volume agregat kasar = 907,089/ (2,66x 1000 ) 0,341 

Volume udara terperangkap = 2% = 0,02 

L = 0,6820 rn~
 

Volume agregat halus = 1,0 -0,6820 = 0,318 m'
 

Serat agregat hal us = 0, 318 x 2,581 x1000 = 821,792 kg
 
o 

~/r
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8. Kebutuhan material dalam heton normal 

Dari	 penentuan parameter diatas maka diperoleh untuk I m~ beton dengan 

perbandingan berat Pc: Ps : Kr : A = 1 : 2,218 : 2,449 : 0,548 diperlukan 

material: 

a. semen 370,438 kg 

b. pasir 821,792 kg 

c. kerikil : 907,089 kg 

d. air : 203 liter 

4.4.2	 Pcrhitungan perencanaan campuran beton untuk· kuat desak rencana 

fc'=25 Mpa (3625,82 Psi) 

1.	 Menghitung kuat dcsak bcton rata-rata 

fer" '" fc' .~ 1200 

3625,82'- 1200 

'4825,82 Psi
 

-- 33,274 Mpa
 

2.	 Menentukan faktor air semen 

a.	 Berdasarkan nilai kuat desak rata-rata sebesar 33,274 Mpa maka dari tahel 3.9 

diperoleh nilai las sehesar 0,462. 

b.Berdasarkan	 perencanaan heton untuk bangunan untuk bangunan didalam 

ruangan dan kondisi keliling non korosif maka diperoleh fas maksimum (pacta 
o 

tabel 3.10) scbesar 0,6. 

;/ 
---~--'/ 
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Dari kedua asumsi perkiraan diambil mlal fas sebesar OA62. 

3.	 Menetapkan nilai slump 

Didasarkan pada tabel 3.11 untuk bcton yang digunakan sebagai pelat, balok, 

kolom diperolch ni1ai slump sebcsar 75 mm-150 mm. 

4.	 Menetapkan kebutuhan air 

Jumlah air yang diperlukan berdasarkan nilai slump (tabel 3.12) diperoleh mr 

sebanyak 203 liter dan udara terpcrangkap 2%. 

5.	 Menghitung kebutuhan semen 

Dari penentuan langkah kedua dan keempat maka kebutuhan semen dapat 

dihitung sebagai berikut: 

walr 
fas=---

w semen 

walr 203 
wsemcn _ ·U9 ..N4 kg 

l~lS 0,462 

6. Menentukun volume agrcgat kasar 

Volume ablTegat kasar ditcntukan bcrdasarkan ukuran maksimum agregat dan 

.mhb pasir sesuai dengan tabel 3.13 diperolch volume agregat kasar sebesar 0,633 

m3 
= 63,3 %. 

Berat agrcgat kasar = 0,633 x 1433 907 ,O~N kg/m' 

7.	 Volume agregat hal us 

Volume semen = 439,394/( 3,15 x 1000) 0,139 
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Volume air 203/\000	 0,203 

Volume agregat kasar ~o 907,089/ (2,66x 1000 ) - 0,341 

Volume udara terperangkap = 2%	 = 0,02 

I =	 0,703 m3 

~ 

Volume agregat halus = 1,0 - 0,703 = 0,297 m 3 

Berat agregat hal us = 0,297 x 2,581 x1000 = 765,292 kg 

8.	 Kebutuhan material dalam beton normal 

Dari penentuan parameter diatas maka dipero\eh untuk 1 m3 beton dengan 

perbandingan berat Pc : Ps : Kr : A = 1 1,742: 2,064 : 0,462 diperlukan 

material: 

a.	 semen 439,394 kg 

b.	 pasir 765,292 kg 

c.	 kerikil 907,089 kg 

d. air 203 I iter 

4.4.3 Perhitungan perencanaan campuran beton dengan kuat desak ren~ana 30 

Mpa (4350.98 Psi) 

J.	 Menghitung kuat desak beton rata-rata 

fer' fc', I 200 

, 4350,98 + 1200 

-, 5550,98 Psi 

= 38,274 Mpa 
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2. Menentukan faktor air semen 

a.	 Berdasarkan nilai kuat desak rata-rata sebesar 38,274 Mpa maka dari tabel 3,9 

diperoleh nilai fas sebesar 0,398, 

b.	 Berdasarkan pcrencanaan beton untuk bangunan untuk bangunan didalam 

ruangan dan kondisi ke1i\ing non korosif maka diperol~h fas maksimum (pada 

tabel 3.] 0) sebesar 0,6 

Dari kedua asumsi perkiraan diambil nilai fas sebesar 0,398. 

3.	 Menetapkan nilai slump 

Didasarkan pada tabel 3.11 untuk beton yang digunakan sebagai pclat, balok, 

kolom diperoleh nilai slump sebesar 75 mm-I50 mm. 

4.	 Menetapkan kcbutuhan air 

Jumlah air yang diperlukan bcrdasarkan nilai slump (tabel 3.] 2) diperolch aIr 

sebanyak 203 liter dan udara tcrperangkap 2(~';1. 

5', Menghitung kcbutuhan semen 

Dari pcncntuan langkah kcdua dan kccmpat maka kcbutuhan semen dapat 

dihitung sebagai berikut: 

walr 
fas= _ 

w semen 

walr 203 
wsemen= _ 510,05 kg 

fas 0,398 



44 

---=l 
6.	 Menentukan volume agregat kasar 

Volume agregat kasar ditentukan berdasarkan ukuran maksimum agregat dan 

mhb pasir sesuai dengan label 3.13 dipero\eh volume agregat kasar sebesar 0,633 

m3 
= 63,3 %. 

Berat agregat kasar = 0,633 x 1433 = 907,089 kg/m 3 

7.	 Volume agregat ha\us 

Volume semen = 510,05 I( 3, \5 x 1000) = 0,\62 

Volume air = 2031 \000 = 0,203 

Volume agregat kasar = 907,0891 (2,66x 1000 ) = 0,341 

Volume udara terperangkap = 2% = 0,02 

L = 0,726 m3
 

Volume a!,Yfegat halus = 1,0 - 0,726 = 0,274 m3
 

Berat agregat hal us = 0,274 x 2,581 x1000 "-707,399 kg
 

8.	 Kebutuhan material dalam beton normal 

Dari penentuan parameter diatas maka diperoleh untuk 1 m' beton dengan 

perbandingan berat Pc : Ps : Kr : A = \ : 1,38.7 : \ ,778 : 0,398 diperlukan 

material: 

a.	 semen 510,05 kg 

b.	 pasir : 707,399 kg 

c.	 kerikil : 907,089 kg 

d.	 air 203 liter 

~~:r 
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4.5 Pembuatan: CampuraR DetaR 

Pembuatan eampuran beton dalam penelitian ini berpedoman pada SK-SNI T

28-1991-03 tentang tata eara pengadukan dan pengeeoran beton. Cara pembuatan 

eampuran beton dimulai dari persiapan bahan dan alat sesuai dengan persyaratan dan 

kebutuhan material pada saat perhitungan eampuran adukan (mix design). 

4.6 Pcngujian Slump 

Pengujian slump dilakukan dengan menggunakan kerueut standar Abrams. 

Pengujian slump dilakukan untuk mengetahui tingkat keleeakan atau kemudahan 

pengeIjaan (workability) dari setiap eampuran yang telah dibuat. Pada penelitian ini 

dipakai nilai slump 75 mm-150 mm. 

4.7 Pembuatan Benda Vji 

Pembuatan benda uji dilaksanakan setelah pengujian slump meneapai nilai 

yang dikehendaki. Dalam penelitian ini digunakan eetakan silinder standar dengan 

~ukuran berdiameter 15 em dan tinggi 30 em. 

Selama pembuatan benda uji khususnya pada saat penuangan campuran beton 

diikuti dengan proses pemadatan manual dengan batang besi tulangan agar dapat 

dieapai kepadatan yang diinginkan atau direneanakan. Beton yang diraneang dengan 

~;~~~1i'~:0~
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Kbmp05isloaliail. material yatig- telalt -artentiiKanllarus disenai-aengan peUiKsanaan 

yang baik agar menghasilkan beton yang sesuai dengan kematan yang ditencanaXan. 

4.8 Rawatan Benda Uji 

Beton memerlukan perawatan untuk menjamin terjadinya proses hidrasi 

semen berlangsung dengan sempuma dengan menjaga kelembaban permukaan beton. 

Untuk mempertahankan beton supaya berada dalam keadaan basah selama periode 

beberapa hari, maka dilakukan perendaman sampel beton didalam bak perendaman 

dan diangkat 2 hari. sebelum dilakukan pengujian untuk umur sampai 28 hari, 

sedangkan untuk umur 56 hari perendaman dilakukan maksimum selama 28 hari. 

4.9 Pengujian Benda uji 

Pada penelitian ini kami me1akukan pengujian kuat desak beton. Pengujian 

kuat desak beton dilakukan sesuai dengan standar pengujian ASTM yaitu dengan 

pembebanan vertikal yang menggunakan mesin desak hidrolik dengan benda uji 

diletakkan pada tempat pengujian lalu dilakukan pembebanan secara bertahap sampai 

mencapai beban maksimum (benda uji mengalami kehancuran). 

,-------. 


